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A. PENDAHULUAN
Latar Belakang 
Perpustakaan merupakan salah satu unit 
penunjang universitas yang memberikan 
kontribusi pada pembelajaran, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat dengan 
penekanan pada layanan perpustakaan berbasis 
t ekno log i  in fo rmas i  dan  komunikas i 
(Pemerintah RI, 2007; 2013; Perpustakaan 
UGM, 2016). Dengan demikian, Perpustakaan 
perguruan t inggi  per lu  menempatkan 
pembelajaran berbasis teknologi sebagai isu 
utama dalam setiap pengelolaan sumber 
dayanya, yakni sumber daya manusia, sumber 
daya infrastruktur, dan sumber daya informasi 
(Bennett, 2015). 
Selama ini, Perpustakaan Universitas 
Gadjah Mada (UGM) sebagai bagian dari 
Universitas Gadjah Mada yang menduduki 
peringkat 1 di webometric Juli 2016 di 
Indonesia dan di urutan 724 tingkat dunia, 
berjalan beriringan dengan unit kerja lain untuk 
meningkatkan visibilitas institusi tingkat 
internasional. Kinerja dan inovasi secara 
berkelanjutan mampu menjaga institusi untuk 
keberlangsungan hidup organisasi di masa yang 
akan datang. 
Salah satu faktor pendukung bagi kinerja 
dan inovasi sebuah organisasi adalah faktor 
pembelajaran secara terus menerus dalam 
organisasi itu sendiri (Senge, 1996; Garvin, 
2008). Organisasi pembelajar bagi perguruan 
tinggi menurut Senge (1996) adalah organisasi 
yang memiliki kemampuan untuk mentransfer 
pengetahuan dan memodifikasi perilaku yang 
mencerminkan pengetahuan dan wawasan baru. 
Lebih lanjut, Garvin (2008) menambahkan 
perlunya menciptakan lingkungan yang 
kondusif bagi pembelajaran, proses dan praktik 
nyata pembelajaran, serta kepemimpinan yang 
memperkuat  pembelajaran/mendukung 
pengembangan. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
sebuah organisasi yang belajar dari transfer 
informasi dan pengalaman anggotanya, 
berpengaruh pada beberapa faktor dalam 
organisasi, seperti komitmen pegawai terhadap 
organisasi (Dewi, 2004: 73), kemampuan dalam 
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manajemen pengetahuan (Ho, 2008), dan 
kinerja organisasi (Ahmar, 2014; Som, 2010), 
serta keinovatifan organisasi. Oleh karena itu, 
penting untuk mengukur Perpustakaan sebagai 
organisasi pembelajar agar perpustakaan dapat 
memperbaiki kinerja dan inovasi dari dalam 
organisasi.
Berbagai perpustakaan telah memodifikasi 
beberapa faktor yang menjadi pilar dari 
organisasi pembelajar (Limwichitr, 2015), 
termasuk di dalamnya Nanyang Technology 
University (NTU) dan National and State 
Libraries Australasia (NSLA). Sementara itu, 
Perpustakaan NSLA memadatkan komponen 
menjadi 3 pilar yaitu learning and learners, 
vision and culture and management and 
structure. Komponen tersebut dipercaya 
mewakili karakteristik organisasi pembelajar 
yang disesuaikan dengan kondisi organisasi 
lokal. 
Sampai dengan saat ini, Perpustakaan 
UGM belum melakukan  dan mengembangkan 
pengukuran organisasi pembelajar bagi 
perpustakaan di lingkungan UGM.  Oleh karena 
itu, penelitian ini difokuskan pada pengukuran 
Perpustakaan UGM sebagai organisasi 
pembelajar dengan menggunakan instrumen 
yang diadaptasikan dari survei organisasi 
pembelajar Garvin et.al (2008). 
Instrumen pengukuran organisasi dari 
G a r v i n  e t . a l  ( 2 0 0 8 )  d i p i l i h  d e n g a n 
pertimbangan bahwa instrumen ini telah 
dipublikasikan dan diujicobakan di berbagai 
institusi, baik di luar negeri maupun di 
Indonesia. Sementara itu, sebagai organisasi, 
Perpustakaan UGM telah bermitra dengan 
institusi di lingkup nasional dan global, berikut 
juga pegawainya telah berkontribusi di lingkup 
nasional dan global (Perpustakaan, 2016).
Rumusan Permasalahan
Perubahan yang terjadi lingkungan 
Perguruan Tinggi, mendorong Perpustakaan 
untuk dapat menyesuaikan diri dengan cara 
menjadi organisasi pembelajar. Dengan 
demikian, penelitian ini mengukur faktor-fakor 
yang mendukung Perpustakaan UGM sebagai 
organisasi pembelajar dan perbedaan sebagai 
organisasi pembelajar berdasarkan tingkat 
pendidikan pegawai, serta status jabatan 
fungsional pegawai.
Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini untuk 
mengidentifikasi dan menganalisis faktor-
faktor yang mendukung Perpustakaan UGM 
dalam bertransformasi menjadi sebuah 
organisasi pembelajar, dengan dukungan 
tingkat pendidikan dan status jabatan fungsional 
pegawai, serta sebagai bahan penyusunan 
masukan bagi upaya Perpustakaan UGM dalam 
bertransformasi menjadi organisasi pembelajar. 
B. TINJAUAN PUSTAKA
Istilah Organisasi Pembelajar (learning 
organization) diserap dari istilah perusahaan 
pembelajar (learning company) (Pedler et.al, 
1988), yaitu
An organization which facilitates the 
learning of all its members and continuously 
transforms itself.
Jika dikaitkan dengan organisasi, maka 
sebuah organisasi  pembelajar memiliki iklim 
yang mendorong individu anggotanya untuk 
belajar dan mengembangkan potensinya, 
memperluas budaya pembelajar ini kepada 
konsumen, pemasok, dan pihak-pihak terkait, 
menjadikan pusat strategi pengembangan 
sumber daya manusia menjadi kebijakan bisnis, 
dan selalu berada proses transformasi organisasi 
berkelanjutan.
Rowley (1997) menyatakan bahwa 
organisasi pembelajar adalah kunci utama dari 
seluruh kegiatan organisasi. Sedangkan, Garvin 
(2008) memberikan definisi organisasi 
p e m b e l a j a r  s e b a g a i  o rg a n i s a s i  y a n g 
b e r k e m a m p u a n  u n t u k  m e n c i p t a , 
mengumpulkan, dan mentransfer pengetahuan, 
serta mengubahnya menjadi perilaku  yang 
mencerminkan pengetahuan baru.  Untuk itu, 
perlu menciptakan lingkungan yang kondusif 
bagi pembelajaran, proses dan praktik nyata 
pembelajaran, serta kepemimpinan yang 
memperkuat  pembelajaran/mendukung 
pengembangan. 
McCaffery (2010: 200) membedakan 
karakteristik organisasi pembelajar dan non-
pembelajar ke dalam Tabel 1 seperti di bawah 
ini:
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Senge (1996) dalam teorinya The Fifth 
Dicipline menyatakan bahwa ada 5 (lima) hal 
penting dalam organisasi pembelajar yaitu 
Berpikir Sistem (System Thinking), Visi yang 
Terbagi (Shared Vision),  Keahlian Personal 
(Personal Mastery),  Model Mental (Mental 
Models), dan Pembelajaran Tim (Team 
Learning). 
Demik ian  juga ,  p i l a r  Pembangun 
Organisasi Pembelajar  menurut Garvin et.al 
(2008) terdiri atas:
1. Pilar I:  Lingkungan Belajar Supportif (A 
Supportive Learning Environment) yang 
terd i r i  a tas  Keamanan Ps ikologis 
(Psychological Safety), Penghargaan dan 
A p r e s i a s i  t e r h a d a p  P e r b e d a a n 
( A p p r e c i a t i o n  o f  D i f f e r e n c e s ) , 
Keterbukaan pada Ide-Ide Baru (Openness 
to New Ideas), Waktu Untuk Refleksi (Time 
for Reflection). Lingkungan belajar dalam 
hal ini lingkungan perpustakaan yang 
mendukung pembelajaran anggota 
organisasinya akan mendukung terciptanya 
Perpustakaan Pembelajar. 
2. Pilar II: Proses dan Praktek Konkret 
Learning Organization (Concrete Learning 
Processes and Practices). Menaruh 
perhatian pada proses pembelajaran 
merupakan  sa lah  sa tu  pembentuk 
organisasi pembelajar. 
3. Pilar III: Kepemimpinan yang Memperkuat 
Pembelajaran (Leadership that Reinforces 
Learning). Perilaku pemimpin dan gaya 
kepemimpinan turut berpengaruh pada 
proses menjadi organisasi pembelajar 
(Dewi, 2013; Keriahen, 2014). Dalam 
organisasi pembelajar, pemimpin adalah 
perancang bangun, pembantu, dan guru 
sekaligus (Senge, 1996: 338). Menurut 
Garvin et. al. (2008). Pemimpin yang 
secara aktif bertanya, mendengarkan, dan 
berd ia log  dengan  pegawai ,  dapa t 
memotivasi pegawai untuk belajar terus 
menerus. Begitu juga pemimpin yang 
memandang penting untuk meluangkan 
w a k t u  m e n c a r i  s o l u s i  s e b u a h 
permasalahan, berbagi pengetahuan, dan 
bercermin pada hasil evaluasi, maka orang 
a k a n  s e m a k i n  t e r b i a s a  u n t u k 
menyampaikan ide dan pilihannya. 
C. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian 
organisasi pembelajar ini yaitu metode 
penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
skor pembanding (benchmark) Organisasi 
Pembelajar dari Garvin et al (2008). 
Penelitian ini berlokasi di Perpustakaan 
Univers i tas  Gadjah  Mada yang te lah 
m e n e r a p k a n  I n t e r n a t i o n a l  S t a n d a rd 
Organization (ISO) 9001:2008 dan ISO-Like 
untuk menjaga Standar Mutu Pelayanan dengan 
b e r b a g a i  i n d i k a t o r  k i n e r j a n y a 
(www.renbang.ugm.ac.id).  Perpustakaan 
Universitas Gadjah Mada terdiri atas 18 
(delapan belas) Perpustakaan Fakultas, 2 (dua) 
P e r p u s t a k a a n  S e k o l a h ,  d a n  1  ( s a t u ) 
Perpustakaan Pusat. 
P e m i l i h a n  s a m p e l  r e s p o n d e n 
menggunakan cara purposive sampling, yaitu  
pemilihan informan dengan pertimbangan dan 
tujuan tertentu  (Sugiyono, 2005: 216). Sampel 
penelitian diambil dari populasi pustakawan 
d a n  s t a f  p e r p u s t a k a a n  y a n g  d a t a 
kepegawaiannya berada di Perpustakaan Pusat 
Universitas Gadjah Mada berjumlah 116 orang 
(Perpustakaan, 2016). Data dikumpulkan dalam 
bentuk survei dan dokumen organisasi. 
Selanjutnya, data yang telah terkumpul 
dianalisis dengan menggunakan standar 
pembanding yang dikeluarkan oleh Garvin et.al. 
(2008).
Instrumen yang dipergunakan merupakan 
adaptasi dari penelitian organisasi pembelajar 
oleh Garvin et.al. (2008) yang dipublikasikan 
dalam Harvard Business Review, yang disebut 
L e a r n i n g  O rg a n i z a t i o n  S u r v e y ,  d a n  
dipublikasikan melalui laman web Harvard 
Business School .  Komponen Learning 
Organisasi Pembelajar Organisasi non-Pembelajar
Antisipasi Masalah di 
Masa depan
Bereaksi pada masalah saat 
ini saja
Menaruh perhatian pada 
lingkungan eksternal 
organisasi
Menaruh perhatian hanya 
pada lingkungan internal  
organisasi 
Pemecahan masalah 
berdasarkan pemahaman 
dan analisis konseptual
Pemecahan masalah 
berdasarkan coba-coba
Pemecahan masalah 
berpusat pada masalah 
dan organisasi luas
Pemecahan masalah per-
bagian dan hirarkis
Apresiasi untuk 
pertumbuhn, inisiatif dan 
kreativitas
Apresiasi pada kinerja 
sebelumnya
Tabel 1. Karakteristik Organisasi Pembelajar 
dan Non-pembelajar
Sumber: Terjemahan dari McCaffery (2010: 200)
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Organization dan item pertanyaan Pilar I 
sebanyak 18, Pilar II sebanyak 28, dan Pilar III 
sebanyak 7. Setiap jawaban dari responden 
menggunakan skala Likert 1-7 pada Pilar I dan 
II dan 1-5 pada pilar III. Uji Validitas instrumen 
dilakukan dengan menggunakan rumus 
Pearson Product  Moment .  Ins t rumen 
dinyatakan valid jika nilai signifikansi 2 sisi 
≤0.05. 
Penentuan skor individu Pilar I, II, dan III 
diperoleh mengkalikan jumlah pertanyaan 
dengan nilai 100 dan dibagi 7 untuk  skala likert 
1-7 dan 5 untuk  skala likert 1-5. Selanjutnya 
jumlah skor individu dibagi dengan jumlah skor 
pertanyaan untuk mendapatkan skor komponen. 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Demografi Responden
Penelitian ini melibatkan pegawai yang 
kepegawaiannya berada di Perpustakaan Pusat. 
Responden sejumlah 114 pegawai, kuesioner 
diedarkan kepada sejumlah 109 pegawai 
dengan pertimbangan bahwa ada pegawai yang 
sedang menerima tugas belajar di luar institusi, 
sebagian pegawai yang terlibat dalam penelitian 
ini, dan tidak, sedangkan kuesioner yang dapat 
dipergunakan sebanyak 102 orang. 
Selanjutnya, dari keseluruhan responden 
tersebut, memiliki tingkat pendidikan yang 
bervariasi, dari Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) sederajat sebanyak 4,9%, Sekolah 
Menengah Atas (SMA) sederajat sebanyak 
20%, Diploma II/III sebanyak 26,5%, Sarjana 
S1 sebanyak 31,4%, dan S2 sebanyak 17,6%. 
Berdasarkan masa kerja, terdapat 33,3% 
responden dengan masa pengabdian ≤14 tahun, 
34% dengan masa pengadian 15-23 tahun, dan 
32,4% dengan masa pengabdian ≥24 tahun.  
Pilar I: Dukungan Lingkungan Pembelajar
Secara umum, gabungan dari dukungan 
lingkungan pembelajaran menunjukkan angka  
70  atau berada pada Kuartil Kedua mendekati  
median. Penghargaan atas perbedaan dan waktu 
untuk refleksi mendapatkan  konfirmasi positif 
dari responden yaitu bernilai 69 yang berada 
pada Kuartil  Ketiga. Artinya,  kedua komponen 
tersebut perlu dipertahankan dan diusahan 
peningkatannya agar mencapai kuartil teratas. 
Sementara itu, penghargaan atas ide-ide baru 
tidak terkonfirmasi dengan baik oleh para 
responden. Meski penghargaan atas perbedaan 
mendapatkan nilai tinggi, namun hal tersebut 
bukan jaminan atas keterbukaan pada ide-ide 
baru yang disampaikan baik bagi staf 
perpustakaan dan pustakawan yang berada di 
lingkungan Universitas Gadjah Mada.
Pilar II: Proses Dan Praktek Nyata 
Pembelajaran
Pilar II ini mendapatkan skor gabungan rata 
rata  sebesar 71 pada Kuartil Kedua. Hal ini 
menunjukkan bahwa proses dan praktek nyata 
pembelajaran t idak sepenuhnya dapat 
ditangkap informasinya secara baik oleh 
seluruh staf perpustakaan dan pustakawan. 
Praktek pengumpulan informasi berada di 
Kuartil bawah, artinya staf perpustakaan tidak 
melihat proses pengumpulan informasi secara 
sistematis terhadap pesaing, mencatat dan 
memprediksi tren teknologi informasi, serta 
sosial ekonomi untuk mendukung proses 
pengambilan keputusan.
Pilar III: Kepemimpinan yang Mendukung 
Pembelajaran
Kepemimpinan merupakan faktor yang 
penting dalam mengarahkan dan  mewujudkan 
iklim sebuah organisasi. Hasil penelitian ini, 
menunjukkan bahwa Pilar III mendapatkan skor 
74 atau berada pada Kuartil Kedua. Artinya, 
kepemimpinan di Perpustakaan UGM ini 
dipandang sudah mendorong pada iklim 
pembelajaran organisasi, meski masih harus 
berusaha lebih keras lagi untuk mencapai 
kriteria tertinggi sebuah organisasi pembelajar.  
Organisasi Pembelajar Berdasarkan 
Tingkat Pendidikan 
Pendidikan memberikan kontribusi pada 
pemaknaan sebuah organisasi pembelajar di 
Perpustakaan UGM seperti yang terpampang 
pada Bagan 4.1. Pada Pilar I, dukungan 
lingkungan pembelajaran menjadi catatan 
terbaik pada pegawai  dengan t ingkat 
pendidikan Diploma II/III dan S2 dengan nilai 
72, dua poin di atas rata-rata. Dengan demikian, 
l ingkungan  yang  d ic ip takan  saa t  in i 
memberikan rasa nyaman bagi pegawai 
sehingga mampu untuk memproduksi dan 
mengkomunikasikan ide-ide baru mereka. Hal 
tersebut berbeda dengan yang dirasakan oleh 
pegawai dengan pendidikan SMP dan SMA. 
Lingkungan belum memberikan kenyamanan 
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yang cukup membuat orang mengalirkan ide 
segar bagi perbaikan kerja maupun kinerja 
organisasi secara keseluruhan. 
Pada Pilar II, hal yang juga terjadi pada 
pegawai dengan tingkat pendidikan Diploma 
II/III dan S2 dengan nilai 71, sama dengan skor 
rata-rata sebuah organisasi pembelajar. Praktek 
nyata percobaan, pendidikan dan pelatihan, 
serta transter informasi cukup dirasakan 
manfaatnya. Hal berbeda terjadi dengan 
pegawai dengan tingkat pendidikan SMA yang 
belum merasakan kondisi dan manfaat dari pilar 
II ini.
Pilar III menunjukkan bahwa hampir 
semua pegawai di seluruh jenjang  pendidikan 
menyatakan kepemimpinan yang dirasakan 
selama ini mendukung pada pengembangan diri 
dan organisasi melalui proses pembelajaran. 
Skor yang dihasilkan hanya selisih 1-4 poin 
saja. 
 
Organisasi Pembelajar Berdasarkan 
Karakteristik Status Jabatan
Karakteristik Status Jabatan Responden 
antara pustakawan dan non-pustakawan 
berkontribusi pada perbedaan skor gabungan 
rata-rata dengan skor gabungan rata-rata 
Benchmark. Pustakawan merasakan lingkungan 
Perpus takaan UGM yang mendukung 
pembelajaran. Hal ini ditunjukkan pada Bagan 
4.2 dengan skor yang diberikan lebih tinggi 2 
poin dari skor gabungan rata-rata hasil 
penelitian secara umum. Berkebalikan dengan 
pegawai non-pustakawan yang skornya berada 
2 poin di bawah skor gabungan rata-rata 
Perpustakaan UGM.
Pada Pilar II, skor pustakawan sama 
dengan skor gabungan rata-rata hasil penelitian 
secara keseluruhan, sedangkan non-pustakawan 
berada di bawah satu poin skor gabungan rata-
rata.  Sementara itu, hal yang berkebalikan 
terjadi pada Pilar III, dimana skor pustakawan 1 
poin berada di bawah skor gabungan rata-rata 
hasil penelitian dan skor non-pustakawan lebih 
tinggi 1 poin dari skor gabungan.
Pembahasan
L i n g k u n g a n  y a n g  m e n d u k u n g 
pembelajaran pada Perpustakaan UGM 
terutama pada komponen penghargaan pada 
perbedaan dan waktu untuk refleksi, sesuai 
dengan penelitian Keriahen (2014) dan Lendo 
(2014). Artinya, pegawai merasa nyaman untuk 
menyampaikan pendapat atas permasalahan 
kerja baik di forum formal maupun informal, 
menghargai cara kerja yang berbeda dalam 
menyelesaikan pekerjaan, dan memiliki waktu 
untuk mencerna berbagai informasi dan kerja, 
serta tidak terjebak pada rutinitas.
Komponen l ingkungan yang perlu 
diperhatikan lebih lanjut adalah keterbukaan 
pada ide-ide, sesuai dengan penelitian sesuai 
dengan penelitian Keriahen (2014) dan Lendo 
(2014).  dan keamanan psikologis anggota 
organisasi, sesuai dengan penelitian Lendo 
(2014). Semakin nyaman seseorang secara 
psikologis, maka makin produktif dan berani 
dalam menerima dan mempertukarkan ide-ide 
baru di dalam organisasi, serta tidak resisten 
terhadap perubahan. Hasil ini sama dengan 
penelitian Lendo (2014) menurutnya, hal 
tersebut disebabkan adanya penerapan reward 
dan punishment,  orang ter tar ik untuk 
mendapatkan reward, namun merasa perlu 
Bagan 4.1. Pilar  I, II, dan III dalam Perbandingan 
Hasil Perolehan Pengukuran Berdasarkan Tingkat 
Pendidikan Pegawai
Bagan 4.2. Pilar  I, II, dan III dalam Perbandingan 
Hasil Perolehan Pengukuran Berdasarkan Status 
Jabatan Fungsional
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berhati-hati untuk tidak mendapatkan hukuman 
karena melakukan kesalahan dalam kerja.
P a d a  p r o s e s  d a n  p r a k t i k  n y a t a 
pembelajaran, Perpustakaan UGM unggul di 
komponen transfer informasi dan analisis 
melampaui skor median dalam skor benchmark 
Garvin et. al. (2008). Berikut komponen 
percobaan yang sama dengan skor median 
dalam skor benchmark Garvin et. al. (2008). 
Beberapa tahun terakhir, ada proses ujicoba 
pada inovasi yang diinisiasi di Perpustakaan 
UGM. SIPUS Integrasikan diujicobakan di 4 
( e m p a t )  p e r p u s t a k a a n  s a j a  d i  a w a l 
implementasinya (Wahyuni, 2016), berikut 
kebijakan unggah mandiri, pemberlakuan 
single ID Card untuk anggota perpustakaan, dan 
sebagainya. Yang paling bawah adalah 
pengumpulan informasi terkait lingkungan 
eksternal guna mendukung pengambilan 
keputusan organisaasi.
Proses pembelajaran di Perpustakaan 
UGM dikomunikasikan dengan menggunakan 
berbagai media (Wahyuni, 2016), mulai dari 
pertemuan tatap muka, telepon, surat cetak, 
sampai dengan menggunakan media baru 
seperti media sosial dan surel. Media sosial 
digunakan untuk berbagi informasi terkini 
tentang proses integrasi SIPUS tersebut di 
antara penanggung jawab perpustakaan dan tim 
pengelola proyek tersebut. Akan tetapi, tidak 
semua informasi terkini tersebut terbagi kepada 
seluruh anggota organisasi Perpustakaan UGM. 
Masih ada sebagian anggota yang tidak 
mengetahui secara persis perkembangan terkini 
terkait inovasi tersebut, terutama pegawai yang 
tidak terlibat secara langsung dalam proses 
integrasi (Perpustakaan UGM, 2016).  Dengan 
demikian, tidak semua proses transfer informasi 
berjalan dengan baik, sehingga tidak semua 
perubahan yang ter jadi  Perpustakaan 
terinformasikan kepada seluruh pegawai di 
Perpustakaan UGM.
Proses dan praktik nyata pembelajaran 
telah dilakukan di Perpustakaan UGM. Transfer 
informasi, pendidikan, dan pelatihan terjadi 
dalam berbagai bentuk kegiatan. Di tahun 2015, 
terdapat 56 (lima puluh enam) kegiatan 
workshop/seminar, dan lain-lain yang diikuti 
staf perpustakaan (sebagai peserta) dan 
d i s e l e n g g a r a k a n  o l e h  p i h a k  d i  l u a r 
Perpustakaan UGM (Perpustakaan UGM, 2016: 
51-56). Sementara itu, Perpustakaan UGM 
s e n d i r i  t e l a h  m e n y e l e n g g a r a k a n  2 9 
workshop/seminar/pelatihan yang diadakan di 
lingkungan UGM bagi mahasiswa, dosen, dan 
pegawai (Perpustakaan UGM, 2016: 60-64).
Pendidikan dan pelatihan dilakukan secara 
rutin di Perpustakaan UGM, terutama bagi 
pustakawan. Kehadiran Forum Pustakawan 
UGM sebagai wadah berbagi informasi dan 
pelatihan bagi pustakawan dilaksanakan hampir 
setiap bulan dengan didukung oleh komitmen 
pendanaan dari Perpustakaan UGM. Di tahun 
2015, telah dilakukan transfer informasi untuk 
seluruh pegawai (pustakawan dan non-
pustakawan) sebanyak 9 (sembilan) workshop 
/seminar/bedah buku, 3 (tiga) diantaranya 
khusus untuk pustakawan (Perpustakaan UGM, 
2016: 60-64). Perpustakaan UGM sendiri 
menyelenggaran 1(satu) workshop /FGD bagi 
s e l u r u h  p e g a w a i  d a n  3  ( t i g a ) 
workshop/FGD/TOT bagi pustakawan. 
Ketidakserimbangan ini tercermin dalam 
perbedaan skor antara pustakawan dan non-
pustakawan pada Pilar II.
P i l a r  I I I ,  k e p e m i m p i n a n  y a n g 
mendukungan pembelajaran berada pada 
Kuartil Kedua atau berada di bawah median. 
Semakin pegawai merasa nyaman dengan 
lingkungan perpustakaan dan merasakan 
pengalaman nyata dalam proses pembelajaran, 
maka semakin tinggi harapannya pada 
kepemimpinan yang ada.  Pemimpin dalam 
organisasi pembelajar adalah pembuat rancang 
bangun, pembantu, dan guru (Senge, 1996: 
338). Seringkali pemimpin sebagai pendesain 
tidaklah nampak, karena yang terlihat saat ini 
adalah hasil pekerjaan yang telah dilakukan 
jauh di masa lampau, sedangkan pekerjaan saat 
ini akan nampak di masa yang akan datang 
(1996: 339). Dengan demikian, hasil penelitian 
ini bukanlah semata-mata merupakan potret 
kepemimpinan saat ini saja, namun potret 
kepemimpinan selama ini yang dialami oleh 
para pegawainya. 
E. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan  d i  a tas , 
Perpustakaan UGM memiliki beberapa praktek 
baik dalam upayanya menjadi sebuah organisasi 
pembelajar. Beberapa peluang peningkatannya 
adalah sebagai berikut:
a. P i l a r  I ,  D u k u n g a n  L i n g k u n g a n 
Pembelajaran, menunjukkan bahwa 
Perpustakaan UGM telah mencapai Kuartil 
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Ketiga yang berada di atas Skor rata-rata 
Benchmark pada komponen ketersediaan 
waktu untuk refleksi dan penghargaan atas 
perbedaan dalam proses pembelajaran 
individu dan organisasi. Kuartil Kedua 
yang berada di bawah Skor rata-rata 
Benchmark pada komponen keamanan 
psikologis  dan  penghargaan atas 
perbedaan. Sementara itu, Kuartil Bawah 
yang berada di bawah Skor rata-rata 
Benchmark pada komponen keterbukaan 
pada ide-ide baru. 
b. Perpustakaan UGM pada Pilar II, proses 
dan praktik nyata pembelajaran, mencapai 
Kuartil Kedua yang berada di atas Skor 
Rata-rata Benchmark. Perpustakaan UGM 
telah mencapai Kuartil Ketiga yang berada 
di atas Skor rata-rata Benchmark pada 
k o m p o n e n  T r a n s f e r  I n f o r m a s i . 
Perpustakaan UGM telah mencapai 
Median atau sama dengan Skor rata-rata 
Benchmark pada komponen melakukan 
p e r c o b a a n  p a d a  s a a t  i n o v a s i 
dikomunikasikan pada anggota organisasi. 
Kuartil Kedua yang berada di bawah Skor 
Rata-rata Benchmark pada komponen 
proses analisis permasalahan secara 
komprehensif, pendidikan dan pelatihan 
yang selama ini telah berjalan rutin bagi 
pegawai.
c. Perpustakaan UGM pada Pilar III, 
Kepemimpinan  yang Memperkuat 
Pelatihan, mencapai Kuartil Kedua yang 
berada di bawah Skor Rata-rata Benchmark 
d. Perbandingan hasil perhitungan skor 
gabungan rata-rata Pilar I, Pilar II, dan Pilar 
III dan Skor organisasi pembelajar 
berdasarkan karakteristik pendidikan 
pegawai  menunjukkan bahwa ada 
perbedaan penilaian dari pegawai yang 
berpendidikan SMP/SMA sederajat, 
DII/DIII, S1, dan S2. 
e. Perbandingan hasil perhitungan skor 
gabungan rata-rata Pilar I, Pilar II, dan Pilar 
III dan Skor organisasi pembelajar 
berdasarkan karakter i s t ik  jaba tan 
fungsional pegawai menunjukkan bahwa 
ada perbedaan penilaian dari pegawai yang 
berstatus pustakawan dan non-pustakawan.
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